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ABSTRAK 

 
Tanah residual memiliki tingkat kembang yang cukup tinggi sehingga apabila tanah mengalami 

jenuh air akan mengurangi kekuatan dan daya dukungnya. Tujuan penelitian ini adalah penulis 

mengkaji hubungan antara batas plastis dan kadar air optimum dengan menggunakan uji kompaksi. 

Setiap pemadatan yang dicapai tergantung pada banyaknya air di dalam tanah. Pada kadar air yang 

lebih tinggi kepadatan akan mencapai nilai terbesar kemudian menurun, ini terjadi karena pori-pori 

tanah menjadi penuh air yang tidak dapat dikeluarkan dengan proses kompaksi. Selain itu penulis 
melakukan uji kadar air, uji berat jenis, uji batas plastis, uji batas cair, uji batas cair oven, uji 

saringan, uji hidrometer, uji fallcone untuk memenuhi parameter data yang diperlukan. Pada uji 

kompaksi yang dilakukan, jika semua udara di dalam tanah dapat dikeluarkan, maka tanah tersebut 

berada pada kondisi jenuh sempurna atau derajat kejenuhan tanah sama dengan 100% dan 

menghasilkan berat kering maksimum untuk kadar air yang ditentukan. Ruang lingkup penelitian 

ini dipersempit dengan hanya menggunakan 5 jenis sampel tanah yang memiliki kadar air berbeda. 

Dari hasil pengujian yang dilakukan, jika pemadatan per-satuan volume berubah maka kurva 

pemadatan berubah dengan meningkatnya usaha pemadatan berat kering maksimum meningkat dan 

kadar air optimum menurun. Kurva berat volume kering dan kadar air optimum terletak disebelah 

kiri garis ruang pori tanpa udara. 

 
Kata kunci: tanah residual, kompaksi, batas plastis 
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ABSTRACT 

 

Residual soil has a high growth rate so that if the soil is saturated with water it will reduce its strength 
and carrying capacity. The purpose of this study is to examine the relationship between the plastic 

limit and optimum water content using a compacting test. Each compaction is determined depending 

on the amount of air in the ground. At higher water levels it will reach the highest value then increase, 

this occurs because the soil pores become full which cannot be removed by the compacting process. 

In addition, the authors tested the water content, density test, plastic limit test, liquid limit test, oven 

liquid limit test, sieve test, hydrometer test, trial to meet the data parameters needed. In the 

compacting test carried out, if all the air in the soil can be removed, then the land is above in a fully 

saturated condition or the degree of saturation of the soil is equal to 100% and produces the 

maximum dry weight for the specified water content. The scope of this research is narrowed by only 

using 5 types of soil samples that have different moisture content. From the results of the tests carried 

out, if the compaction of volume units changes, the compaction curve changes with increasing 
compaction effort for maximum dry weight increases and optimum water content decreases. The 

dry volume weight curve and optimum water content are located to the left of the pore space line 

without air. 

 

 
Keywords: residual soil, compaction test, plastic limit test 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Indonesia terletak pada garis astronomis yang sering terdapat tanah jenuh air karena 

termasuk kedalam tropis basah (wet tropics). Ciri dari daerah tropis yaitu durasi 

siang dan malam yang sama yaitu sekitar 12 jam. Hanya ada sebagian daerah yang 

berudara agak kering mungkin terdapat tanah yang tidak jenuh air. Namun 

demikian, karena jumlah udara yang terdapat pada tanah tidak jenuh air biasanya 

sangat kecil sehingga untuk keperluan yang praktis masih dapat dikatakan sebagai 

tanah yang jenuh air. Tanah terbentuk oleh pelapukan fisik dan kimiawi pada 

batuan. Pelapukan fisik di Indonesia disebabkan oleh pembasahan dan pengeringan 

terus menerus sehingga menghancurkan batuan menjadi pasir dan kerikil. Tanah 

yang benar-benar bersifat lempung hanya dihasilkan karena adanya pelapukan 

kimiawi.  Mineral baru yang disebut mineral lempung (clay minerals). Mineral 

lempung ini yang menghasilkan sifat lempung khusus yaitu kohesi dan plastisitas. 

Hasil tanah yang berasal langsung dari batuan di bawahnya dan tetap tinggal di 

tempat pembentukannya disebut tanah residual. Sebagian dari tanah ini biasanya 

mengalami erosi akibat hujan pada permukaannya sehingga butirnya terangkut ke 

tempat lain melalui aliran air kecil, yang pada akhirnya bahan materialnya masuk 

kedalam danau atau sungai. Karena tanah residual memiliki tingkat kembang yang 

tinggi sehingga apabila tanah mengalami jenuh air akan mengurangi kekuatan dan 

daya dukungnya. 

 Suatu proses di mana udara pada pori-pori tanah dikeluarkan dengan cara 

mekanis disebut pemadatan (compaction). Cara mekanis yang dipakai untuk 

memadatkan tanah dapat bermacam-macam. Di lapangan biasanya dipakai cara 

menggilas, sedangkan di laboratorium dipakai cara memukul. Untuk setiap daya 

pemadatan tertentu, kepadatan yang dicapai bergantung pada banyaknya air di 

dalam tanah tersebut, yaitu pada kadar airnya. Kadar air suatu tanah tertentu rendah 

maka tanah itu keras atau kaku, sehingga sukar dipadatkan. Pada kadar air yang 
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lebih tinggi, kepadatan akan mencapai nilai terbesar kemudian menurun. Ini terjadi 

karena pori-pori tanah menjadi penuh air yang tidak dapat dikeluarkan dengan 

proses pemadatan (compaction). 

  

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari pengujian yang dilakukan pada sampel tanah di Kampung 

Cimapag, Desa Sirnaresmi, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi sebanyak 3 

titik, Desa Puncak sari, Kecamatan Sindang Kerta, Kabupaten Bandung Barat 

sebanyak 1 titik dan Kampung Bonceret, Desa Rancapanggung, Kecamatan Cililin 

sebanyak 1 titik adalah mengkaji hubungan antara batas plastis limit dan kadar air 

optimum dengan menggunakan uji kompaksi.  

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan kadar air optimum dan berat isi kering maksimum pada tanah 

di Kampung Cimapag, Desa Sirnaresmi, Kecamatan Cisolok, Kabupaten 

Sukabumi. Desa Puncak sari, Kecamatan Sindang Kerta, Kabupaten Bandung 

Barat dan Kampung Bonceret, Desa Rancapanggung, Kecamatan Cililin. 

2. Mencari hubungan antara batas plastis dan kadar air optimum pada tanah di 

Kampung Cimapag, Desa Sirnaresmi, Kecamatan Cisolok, Kabupaten 

Sukabumi. Desa Puncak sari, Kecamatan Sindang Kerta, Kabupaten Bandung 

Barat dan Kampung Bonceret, Desa Rancapanggung, Kecamatan Cililin. 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup yang membatasi penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah yang diambil di 

Kampung Cimapag, Desa Sirnaresmi, Kecamatan Cisolok, Kabupaten 

Sukabumi. Desa Sirnaresmi, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi. Desa 

Puncak sari, Kecamatan Sindang Kerta, Kabupaten Bandung Barat dan 

Kampung Bonceret, Desa Rancapanggung, Kecamatan Cililin. 

2. Tipe kompaksi yang akan dihasilkan adalah uji standard dan uji modified 

3. Jumlah sampel 5 titik dari tiga lokasi. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 

1. Studi literatur dari buku teks dan makalah ilmiah 

2. Pengujian tanah di Laboraturium 

3. Pengolahan data dari hasil uji Laboraturium 

4. Analisis hasil data Laboraturium 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab 1 membahas latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab 2 membahas landasan teori dimana dasar teori yang digunakan 

dalam penyusunan skripsi. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab 3 membahas konsep dasar dan langkah dasar dalam pengujian 

yang digunakan pada sampel tanah menggunakan uji  plastic limits dan uji 

kompaksi. 

 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Pada bab 4 membahas hasil dari Uji Plastic Limit dan Uji Kompaksi yang 

dilakukan di Laboraturium  

 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab 5 membahas kesimpulan dan saran penelitian ini untuk menunjang 

penelitian berikutnya. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian 

karya tulis ilmiah ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Diagram alir 
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